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ABSTRAK Pembentukan karakter pada anak usia dini menjadi tantangan kompleks di era
modern akibat pengaruh teknologi dan perubahan pola asuh dalam keluarga.
KATA KUNCI Untuk menghadapi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan holistik dalam
Program p.oila a.su.h anak, termasuk program yang melibatkan peran aktif orang tua. Pene-
Parenting; litian ini bertujuan menganalisis kontribusi program parenting terhadap pendidi-
g kan karakter anak usia dini dengan pendekatan Systematic Literature Review
Pendidikan (SLR). Sebanyak 11 artikel relevan diseleksi melalui kriteria inklusi-eksklusi dan
Karakter% L metode PRISMA. Artikel diperoleh dari pencarian kata kunci relevan di Google
Anak Usia Dini Scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish. Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan tematik, yaitu identifikasi pola dan tema utama dari
artikel yang terpilih, meliputi pendekatan, hasil yang dicapai, serta relevansi pro-
gram parenting terhadap pembentukan karakter anak. Hasil penelitian mengung-
kapkan bahwa program parenting mempunyai peran yang signifikan dalam
memperluas pengetahuan orang tua, mempererat hubungan antara keluarga dan
sekolah, serta memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter
anak. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital, seperti plat-
form pembelajaran dare dan media sosial, dapat membantu orang tua dalam men-
dukung pembentukan karakter anak dengan menyediakan panduan pengasuhan
yang mudah diakses. Implikasi penelitian ini pentingnya program parenting yang
terstruktur untuk mensinergikan pendidikan di rumah dan sekolah, mendukung
perkembangan karakter anak, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan

masa depan.

ABSTRACT Character formation in early childhood is a complex challenge in the modern era
due to the influence of technology and changes in family parenting patterns. To
KEYWORDS face these challenges, a holistic approach is needed in childcare patterns,
Parenting including programs that involve th@ active role of parents. This study aims to
Program; analyze the contribution of parenting programs to early childhood character
’ education using the Systematic Literature Review (SLR) approach. A total of 11
Characj[er relevant articles were selected through inclusion-exclusion criteria and the
Educatlop; PRISMA method. Articles were obtained by searching for relevant keywords on
Early Childhood  Google Scholar using the Publish or Perish application. Data analysis was carried

out using a thematic approach, namely identifying the main patterns and themes
of the selected articles, including the approach, results achieved, and the
relevance of parenting programs to children's character formation. The results of
the study revealed that parenting programs have a significant role in expanding
parents' knowledge, strengthening the relationship between family and school,
and making a positive contribution to children's character formation. In addition,
this study found that digital technology, such as the Dare learning platform and
social media, can help parents support children's character formation by
providing easily accessible parenting guides. The implication of this research is
the importance of a structured parenting program to synergize education at home
and school, support children's character development, and prepare them to face
future challenges.
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PENDAHULUAN

Perkembangan karakter pada anak usia dini adalah dasar utama yang memengaruhi
kualitas individu di masa depan. Anak-anak dengan karakter yang baik, seperti jujur, em-
pati, bertanggung jawab, dan disiplin, cenderung lebih siap menghadapi berbagai
tantangan hidup dan berperan positif dalam lingkungan sosial mereka. Dalam hal ini,
keluarga memiliki peran krusial sebagai institusi pertama dan terpenting dalam kehidupan
anak. Sebagai landasan awal dalam pembentukan karakter, peran keluarga terutama orang
tua menjadi faktor yang sangat penting. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memi-
liki dampak signifikan terhadap pembentukan karakter anak. Karakter individu dapat
berkembang dan menjadi lebih menonjol seiring dengan interaksinya dengan lingkungan
keluarga dan masyarakat. Di antara berbagai faktor yang memengaruhi perubahan karak-
ter, keluarga, khususnya peran orang tua, menjadi salah satu aspek yang paling ber-
pengaruh.

Namun, membentuk karakter anak tidak hanya bergantung pada peran keluarga saja,
melainkan juga pada kesiapan orang tua dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.
Di era modern saat ini, tantangan dalam membentuk karakter anak semakin rumit, teru-
tama karena meningkatnya paparan anak terhadap teknologi, berkurangnya interaksi
langsung antara orang tua dan anak, serta perubahan pola kehidupan keluarga. Untuk itu,
program parenting hadir sebagai solusi untuk membantu orang tua menjalankan peran
mereka dengan lebih efektif. Program parenting adalah program pendidikan tentang
pengasuhan yang diberikan kepada orang tua agar pengetahuan yang dimiliki orang tua
menjadi bertambah tentang tumbuh kembang anak (Zahidah, dkk. 2022). Subroto (dalam
Gultom, dkk., 2021) menjelaskan bahwa program parenting pada dasarnya dirancang
untuk menyelaraskan kepentingan dan harapan antara orang tua dan pihak sekolah. Hal
ini bertujuan agar keduanya memiliki pemahaman yang sejalan, sehingga karakter pen-
didikan yang ditanamkan di PAUD dapat diteruskan di lingkungan keluarga.

Selain itu, penting untuk disadari bahwa pendidikan karakter merupakan inti dari
proses pembentukan kepribadian anak. Pendidikan karakter adalah upaya untuk me-
nanamkan kebiasaan berupa sikap atau perilaku positif, sehingga individu dapat mema-
hami, merasakan, dan menerapkannya dalam kehidupan (Andhika, 2021). Pendidikan ka-
rakter pada anak usia dini adalah upaya untuk membina peserta didik dalam mengem-
bangkan seluruh potensi yang mereka miliki. Menurut Devianti, (2020) pendidikan ka-
rakter merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mem-
bentuk individu agar memahami nilai-nilai kebaikan, mencintainya, dan mengem-
bangkannya menjadi bagian dari kepribadian yang positif. Proses ini melibatkan pem-
bentukan pemahaman, penanaman sikap, serta pembiasaan perilaku, sehingga nilai-nilai
karakter yang baik, seperti jujur, empati, bertanggung jawab, dan disiplin dapat tertanam
kuat dalam diri anak. Pendidikan karakter merupakan dasar utama dalam perkembangan
anak, yang berperan penting tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari mereka, tetapi juga
dalam mempersiapkan mereka menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Anak usia dini memiliki kemampuan tinggi untuk menyerap pembelajaran dari ling-
kungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, pembinaan karakter yang
konsisten menjadi sangat diperlukan untuk memastikan anak-anak tumbuh dengan ke-
pribadian yang kuat dan sesuai dengan harapan. Tanpa bimbingan yang tepat, anak dapat
mengatasi kendala dalam mengembangkan perilaku yang mencerminkan karakter positif.
Oleh karena itu, program parenting menjadi sangat relevan sebagai sarana yang mengin-
tegrasikan peran keluarga dan sekolah dalam membentuk karakter anak.

Pemahaman yang baik tentang parenting menjadi kunci dalam menciptakan sinergi
yang efektif antara pendidikan di rumah dan di sekolah. Parenting dapat diartikan sebagai
proses pengasuhan dan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua atau pengasuh untuk

77 | Ceria (Cerdas Energik Responsif Inovatif Adaptif, 8 (1), 2025, 76-87



Camalia, R. S., Nur, L., Purwati, P Kontribusi Program Parenting terhadap Pendidikan..... [76-87]

mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal. Pola asuh atau paren-
ting juga mencakup program edukasi yang diberikan kepada orang tua oleh lembaga pen-
didikan untuk membantu memenuhi kebutuhan perkembangan anak. Program parenting
adalah upaya terstruktur yang dirancang untuk mendukung orang tua dalam menjalankan
peran mereka sebagai pendidik utama bagi anak. Program ini bertujuan untuk me-
nyelaraskan pendidikan yang diterima anak di sekolah dengan yang diberikan di rumah
(Nurjanah, 2019).

Program parenting dalam penelitian ini dipilih karena pendekatannya yang unik
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter di lingkungan keluarga dan sekolah. Diban-
dingkan dengan program lain yang mendukung pengasuhan, seperti pelatihan keterampi-
lan khusus atau konseling keluarga, program parenting menekankan kolaborasi yang erat
antara orang tua dan lembaga pendidikan. Program ini tidak hanya memberikan wawasan
teoritis kepada orang tua, tetapi juga menawarkan panduan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, program parenting dirancang untuk
menghadapi tantangan-tantangan modern, seperti dampak teknologi dan perubahan pola
interaksi sosial, yang jarang menjadi fokus utama dalam program pengasuhan lainnya.

Selain menghadapi tantangan modern, program parenting juga unggul dalam mem-
bangun hubungan yang harmonis antara keluarga dan sekolah. Program parenting juga
memiliki keunggulan dalam hal menyelaraskan nilai-nilai pendidikan antara karakter
rumah dan sekolah. Banyak program lain yang hanya fokus pada satu aspek, seperti peng-
asuhan di lingkungan keluarga atau pembelajaran di sekolah. Dalam hal ini, program
parenting menonjol sebagai pendekatan yang holistik dan komprehensif, dengan pen-
ekanan sinergi antara orang tua dan pendidik. Hal ini memastikan bahwa nilai-nilai pen-
didikan karakter yang diajarkan di sekolah dapat dipertahankan dan diperkuat di rumah,
menciptakan konsistensi dalam pembentukan karakter anak.

Untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, diperlukan kolaborasi erat an-
tara keluarga dan lembaga pendidikan. Melalui program parenting, orang tua dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan, perkembangan,
dan potensi anak, sehingga mereka dapat menerapkan pola pengasuhan yang sesuai
dengan tahap tumbuh kembang anak. Program parenting juga memberikan panduan prak-
tis kepada orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan modern, seperti dampak
teknologi, pengaruh lingkungan sosial, dan perubahan budaya yang dapat mempengaruhi
perilaku anak. Selain itu, program ini memanfaatkan teknologi digital, seperti platform
pembelajaran daring dan media sosial, untuk memberikan akses mudah kepada orang tua
terhadap informasi dan panduan pengasuhan.

Penelitian ini fokus peran program parenting dalam mendukung orang tua mem-
bentuk kepribadian anak yang positif melalui pendekatan kolaboratif antara keluarga dan
lembaga pendidikan. Program parenting dipandang sebagai langkah strategi untuk
memperkuat hubungan antara orang tua dan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan karakter anak sejak usia dini. Penelitian ini juga mengidenti-
fikasi berbagai pendekatan dan strategi implementasi program parenting yang efektif, ter-
masuk mekanisme komunikasi, pola pengasuhan yang konsisten, serta keterlibatan aktif
orang tua dalam proses pendidikan. Dengan menonjolkan pentingnya sinergi antara pihak
keluarga dan sekolah, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang kom-
prehensif mengenai langkah-langkah konkret dalam memperkuat nilai-nilai positif pada
anak usia dini.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan kualitatif. Systematic Literature Review (SLR) adalah cara sistematis
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untuk mengumpulkan, mengevaluasi secara kritis, mengintegrasikan dan menyajikan
temuan dari berbagai studi penelitian pada pertanyaan penelitian atau topik yang menarik.
Khan (dalam Puspitasari dkk, 2021) menyatakan bahwa teknik Systematic Literature
Review terdiri dari lima langkah yaitu merumuskan pertanyaan penelitian, memetakan
dan mencari artikel jurnal yang relevan dengan yang akan diteliti, melakukan klasifikasi
dan evaluasi pada artikel yang telah dikumpulkan, merangkum temuan dari artikel-artikel
tersebut, dan menginterpretasikan hasilnya.\

Penelitian ini akan mengkaji kontribusi program parenting terhadap pendidikan ka-
rakter anak usia dini melalui berbagai pendekatan pendidikan. Artikel yang akan di
analisis pada penelitian ini ditelusuri pada tanggal 20 Desember 2024 melalui Google
Scholar dengan bantuan Publish or Perish. Strategi pencarian artikel ini yaitu dengan
menelusuri menggunakan kata kunci yang digunakan yaitu program parenting,
pendidikan karakter, anak usia dini. Hasil penelusuran menggunakan kata kunci tersebut
menghasilkan 100 artikel jurnal. Peneliti kemudian melakukan seleksi dan evaluasi ter-
hadap artikel-artikel tersebut untuk mendapatkan artikel yang relevan dengan fokus pe-
nelitian ini.

Setelah melakukan seleksi artikel, penilaian lanjutan dilakukan dengan
menggunakan diagram PRISMA. Diagram ini membantu menjelaskan langkah-langkah
dalam proses seleksi artikel, sehingga lebih mudah dipahami. Agar benar-benar
mendapatkan artikel yang relevan, peneliti juga menerapkan kriteria kelayakan yang
harus dipenuhi sehingga benar-benar relevan. Kriteria kelayakan yang digunakan
meliputi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi digunakan untuk memilih artikel
yang sesuai dengan topik, sedangkan kriteria eksklusi digunakan untuk mengeliminasi
artikel yang tidak relevan atau tidak memenuhi standar yang ditetapkan. Kriteria kelaya-
kan ini dirangkum dalam tabel 1, yang menjelaskan secara rinci kriteria inklusi dan eks-
klusi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1 Kriteria Kelayakan

Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi
Arikel yang diterbitkan pada tahun 2019 Artikel yang diterbitkan diluar rentang waktu
sampai 2024 5 tahun terakhir
Artikel yang berkaitan dengan program Artikel tidak dapat diakses secara
parenting dan pendidikan karakter keseluruhan
Artikel berbahasa Indonesia atau berbahasa Tidak membahas anak usia dini sebagai
Inggris subjek penelitian

Untuk memastikan proses seleksi dan evaluasi lebih sistematis, peneliti
menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk melakukan coding, sorting, serta analisis
data. Setelah melalui proses seleksi yang mengacu pada kriteria, sebanyak 11 dari 100
artike] memenuhi kriteria. Proses seleksi artikel yang lebih rinci dapat dilihat pada
Gambar 1, yang menunjukkan alur seleksi artikel menggunakan diagram alir (PRISMA
flowchart).
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Diagram 1 Alir PRISMA 2020 Seleksi Artikel
(Page, dkk. 2021)

Setelah melakukan penilaian menggunakan Diagram Prisma, diperoleh sebanyak 11
artikel yang relevan dengan topik kontribusi program parenting terhadap pendidikan ka-
rakter anak usia dini. Artikel tersebut kemudian diseleksi secara mendalam untuk menge-
valuasi bagaimana program parenting berkontribusi dalam membentuk pendidikan karak-
ter anak usia dini. Proses analisis dilakukan menggunakan analisis tematik, dengan
mengidentifikasi tema utama dari masing-masing artikel, seperti pendekatan parenting
yang digunakan, hasil yang diperoleh, serta relevansi artikel terhadap fokus penelitian
pada pendidikan karakter anak usia dini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap artikel yang memenubhi kriteria, seperti
yang diuraikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Artikel Jurnal

Peneliti dan Tahun

Hasil Penelitian

Majid & Aini, (2024)

Chumaerotin, dkk. (2021)

Dayat & Wahyudi, (2024)

Haryanti, dkk. (2021)

Kristanti & Sari, (2021)

Mustarsida, dkk. (2023)

Lasmini, dkk. (2022)

Safitri
(2023)

&

Fatmawati,

Implementasi program parenting education di Universitas Al-
Amien Prenduan telah dilaksanakan dengan cukup baik melalui
berbagai pendekatan, seperti integrasi dalam sistem pendidikan,
standarisasi pelaksana, distribusi kerja kepada pengurus, dan
pembiasaan melalui pendidikan berbasis asrama.

Adanya hubungan yang signifikan antara pemahaman orang tua
tentang parenting dengan partisipasi mereka dalam kegiatan
parenting, di mana semakin rendah pemahaman orang tua
tentang parenting, semakin rendah pula partisipasinya, dan seba-
liknya,

Penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua yang kurang
memahami parenting cenderung jarang ikut serta dalam kegiatan
parenting, sedangkan yang lebih memahami biasanya lebih aktif
berpartisipasi.

Manfaat dari pelaksanaan program parenting yang diikutsertakan
oleh orang tua memberikan manfaat yang besar terhadap
pembentukan  karakter anak diantarnya anak dapat
mengembangkan sikap jujur, mekristiantmiliki nilai moral
agama yang baik bertindak atau berperilaku, peduli lingkungan
dan mandiri.

kegiatan workshop parenting di desa Kleseleon berhasil
membuka wawasan orang tua tentang pentingnya pengasuhan
yang tepat dalam mendidik anak usia dini untuk membentuk
karakter baik dan mengembangkan potensi anak.

Manajemen pendidikan karakter anak usia dini melalui kegiatan
parenting yang rutin, seperti doa bersama, pembagian hasil
belajar, dan parenting khusus, serta komunikasi menggunakan
media sosial (WAGQ), telah berdampak positif pada pembentukan
karakter anak. Anak-anak menjadi terbiasa antri, sopan, mandiri,
menjaga kebersihan, dan berdisiplin.

Hasil penelitian secara ringkas menunjukkan bahwa program
parenting pada lembaga PAUD berperan penting dalam mendu-
kung orang tua menjalankan fungsi sosial dan pendidikan, seperti
mengasuh, merawat, melindungi, dan mendidik anak di rumabh.
Penelitian ini menunjukkan bahwa program parenting sangat
penting bagi orang tua untuk meningkatkan wawasan dan penge-
tahuan tentang pengasuhan anak usia dini. Program ini juga
memberikan berbagai manfaat bagi perkembangan karakter
anak, seperti mendukung prestasi belajar, membangun disiplin,
tanggung jawab, dan kasih sayang yang dicontohkan melalui
pengawasan belajar oleh orang tua.
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Zahro, (2022) Pembentukan karakter anak memerlukan proses yang berkesin-
ambungan dan konsisten. Oleh karena itu, sekolah perlu menjalin
kerja sama yang erat dengan orang tua untuk mendukung pem-
bentukan dan pengembangan karakter anak. Dengan demikian,
akan tercipta keselarasan antara pembentukan karakter anak di
sekolah dan di rumah. Sekolah dapat melakukan pendekatan ke-
pada orang tua melalui program parenting, sehingga orang tua
benar-benar dapat berperan sebagai mitra dalam pendidikan anak
dan lebih optimal dalam mendukung pembentukan karakter
mereka.

Risna, dkk. (2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan di
PAUD Insan Mandiri berhasil meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua tentang pengasuhan positif sesuai dengan
tumbuh kembang anak usia dini. Orang tua lebih memahami pen-
tingnya pola pengasuhan yang baik dalam mendukung perkem-
bangan dan pembentukan karakter anak.

Sari, dkk. (2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pola asuh positif
dapat meningkatkan karakter anak usia dini, khususnya dalam
aspek kemandirian, tanggung jawab, dan disiplinan. Anak-anak
yang diasuh dengan pendekatan ini menunjukkan perilaku
kooperatif, empati yang tinggi, serta kemampuan mengelola
emosi dengan baik

Berdasarkan tabel 2 diatas program parenting memiliki peran yang sangat signifikan
dalam mendukung pembentukan karakter anak usia dini. Hasil-hasil penelitian yang dia-
nalisis secara sistematis mengungkapkan berbagai pendekatan dan manfaat yang dibe-
rikan oleh program parenting dalam membantu orang tua memahami, merancang, dan
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak pada masa gol-
den age, yaitu usia 0-6 tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Aini & Majid (2024) menyoroti pentingnya imple-
mentasi program parenting melalui integrasi dalam sistem pendidikan, pembiasaan ber-
basis asrama, standarisasi pelaksanaan, dan distribusi kerja kepada pengurus. Pendekatan
ini menunjukkan keberhasilan dalam memberikan panduan praktis kepada orang tua
tentang pengasuhan yang terorganisir dan berstruktur. Hal ini memberikan pengetahuan
yang komprehensif kepada orang tua tentang bagaimana mendukung perkembangan ka-
rakter anak secara konsisten di lingkungan keluarga dan pendidikan. Sehubungan dengan
temuan tersebut, beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa program parenting
tidak hanya memberikan dampak positif pada pemahaman orang tua, tetapi juga berperan
penting dalam membentuk karakter anak. Misalnya, penelitian oleh Haryanti, dkk. (2021)
mengungkapkan bahwa manfaat dari pelaksanaan program parenting tidak hanya terbatas
pada peningkatan pemahaman orang tua, tetapi juga memberikan dampak besar terhadap
pembentukan karakter anak. Program ini membantu anak-anak untuk mengembangkan
sikap jujur, kepedulian terhadap lingkungan, serta kemandirian. Dalam konteks ini, pro-
gram parenting menjadi sarana yang sangat efektif untuk memastikan bahwa nilai-nilai
karakter yang diajarkan di sekolah dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di
rumah.

Selain itu, hasil penelitian lain semakin memperkuat pandangan bahwa program
parenting memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan karakter anak usia dini.
Sebagai contoh, penelitian oleh Kristanti & Sari (2021) menunjukkan bahwa kegiatan
workshop parenting berhasil membuka wawasan orang tua tentang pentingnya peng-
asuhan yang tepat dalam mendidik anak usia dini. Orang tua yang terlibat dalam kegiatan
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ini tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga menjadi lebih sadar akan pe-
ran penting mereka dalam mendukung pembentukan karakter anak. Penelitian ini
menekankan pentingnya pendidikan pengasuhan yang dapat membantu orang tua untuk
lebih optimal dalam mengembangkan potensi anak.

Manfaat program parenting juga ditunjukkan oleh Mustarsida, dkk. (2023), yang
menemukan bahwa kegiatan parenting rutin, seperti doa bersama, pembagian hasil bela-
jar, parenting khusus, dan komunikasi melalui media sosial (seperti WhatsApp Group),
memberikan dampak positif pada pembentukan karakter anak. Anak-anak menjadi ter-
biasa dengan sikap disiplin, antri, sopan santun, mandiri, serta menjaga kebersihan. Pen-
dekatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara orang tua dan sekolah melalui program
parenting yang terstruktur mampu menciptakan pola asuh yang selaras dengan kebutuhan
perkembangan anak. Dengan demikian, program parenting tidak hanya berfokus pada
pengasuhan, tetapi juga pada penguatan hubungan antara orang tua dan sekolah untuk
mendukung tumbuh kembang anak secara holistik. Safitri & Fatmawati (2023) juga
menegaskan bahwa program parenting tidak hanya membantu orang tua meningkatkan
wawasan tentang pengasuhan, tetapi juga memberikan dampak langsung pada perkem-
bangan karakter anak. Anak-anak yang orang tuanya terlibat dalam program ini
menunjukkan perkembangan dalam prestasi belajar, disiplin, tanggung jawab, serta kasih
sayang. Program parenting berperan sebagai sarana untuk memberikan panduan kepada
orang tua dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik utama di rumabh.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian terkait pemahaman orang tua tentang paren-
ting semakin menunjukkan betapa pentingnya peran aktif mereka dalam mendukung
perkembangan anak. Penelitian oleh Chumaerotin, dkk. (2021) dan Dayat & Wahyudi
(2024) menggarisbawahi bahwa tingkat pemahaman orang tua tentang parenting berban-
ding lurus dengan partisipasi mereka dalam kegiatan parenting. Orang tua yang memiliki
pemahaman lebih baik cenderung lebih aktif dalam program-program parenting, yang
pada akhirnya memberikan dampak positif pada pola asuh dan pembentukan karakter
anak. Sebaliknya, rendahnya pemahaman orang tua sering kali menjadi penghambat
dalam pelaksanaan pengasuhan yang tepat. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
pemahaman orang tua agar mereka dapat lebih berperan aktif dalam mendukung perkem-
bangan anak secara optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Samiyah & Anggraeni
(2021) menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembentu-
kan karakter anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak me-
merlukan proses yang berkesinambungan dan konsisten. Oleh karena itu, sekolah perlu
menjalin kerja sama erat dengan orang tua melalui program parenting agar tercipta kese-
larasan antara pendidikan karakter di sekolah dan di rumah. Pendekatan ini memastikan
bahwa orang tua dan sekolah dapat bekerja sama sebagai mitra untuk mendukung pem-
bentukan karakter anak secara optimal.

Pembentukan karakter pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam
perkembangan mereka, karena karakter yang kuat akan mempengaruhi sikap dan perilaku
anak sepanjang hidup mereka. Menurut Nuraeni 2014 (dalam Devianti, 2020), nilai-nilai
karakter yang perlu diajarkan kepada anak usia dini meliputi:

1. Kejujuran: Kejujuran adalah karakter penting yang memengaruhi hubungan individu
dengan orang lain. Anak yang jujur cenderung disukai oleh lingkungannya, se-
mentara sikap tidak jujur dapat menimbulkan ketidaksukaan. Kejujuran perlu dita-
namkan sejak dini melalui contoh ucapan dan tindakan dari orang dewasa, seperti
guru dan orang tua. Proses pembentukan kejujuran memerlukan waktu yang panjang
dan konsistensi agar anak tumbuh menjadi individu yang berkarakter.

2. Kedisiplinan: Disiplin adalah perilaku penting untuk menjalani kehidupan yang baik.
Sikap ini membantu seseorang mengatur dan melaksanakan kegiatan sesuai rencana
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dan waktu yang ditentukan, sehingga menghasilkan hasil yang optimal. Kedisiplinan

pada anak perlu dibina sejak usia dini melalui aturan sederhana dan contoh nyata dari

guru atau orang dewasa yang menunjukkan ketepatan waktu dan konsistensi.

3. Toleransi: Toleransi mencakup sikap peduli terhadap orang lain, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berkembang, dan menunjukkan empati dalam
hubungan kemanusiaan. Anak akan lebih mudah mengembangkan sikap toleransi
jika mereka tumbuh di lingkungan yang mencontohkan nilai tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan teladan nyata dari orang tua, guru, atau lingkungan sekitar.

4. Kemandirian: Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertindak dan
berkembang atas inisiatif sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Sikap ini perlu
ditanamkan sejak dini melalui aktivitas yang dilakukan baik di rumah maupun di
lingkungan pendidikan anak usia dini, sehingga anak belajar menjadi lebih mandiri
dan percaya diri.

Melalui pendidikan ini, anak diajarkan untuk memahami, mencintai, dan mengapli-
kasikan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidikan karakter
tidak hanya terbatas pada pembentukan sikap individu tetapi juga melibatkan kolaborasi
antara sekolah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal. Di masa golden age, yaitu usia 0-6 tahun, anak sangat peka
terhadap pengaruh lingkungan, sehingga pola pengasuhan yang diberikan oleh orang tua
dan pendidikan yang diterima di sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter anak. Program parenting yang melibatkan orang tua dalam pendidi-
kan karakter dapat memperkuat nilai-nilai tersebut dengan memberikan panduan praktis
bagi orang tua dalam membimbing anak mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai ka-
rakter tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Parenting mengacu pada peran seseorang yang mendampingi dan membantu anak
melewati setiap tahap pertumbuhan dan perkembangannya. Parenting melibatkan tinda-
kan merawat, melindungi, serta membimbing anak sesuai dengan kebutuhan perkem-
bangan mereka (Siti Sholichah & Ayuningrum, 2021). Program Parenting dirancang ti-
dak hanya untuk anak sebagai peserta didik, tetapi juga untuk membekali orang tua agar
dapat berkontribusi lebih aktif dalam proses pendidikan anak. Tujuannya adalah mencip-
takan harmoni antara pendidikan yang diterima anak di sekolah dan pola pengasuhan
yang diterapkan di rumah. Melalui program parenting, orang tua dibekali dengan penge-
tahuan, keterampilan, dan panduan praktis agar dapat mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal, baik dari segi karakter, emosi, maupun akademik. Program ini dirancang
agar orang tua dapat menjalankan peran mereka sebagai pendidik utama bagi anak dengan
lebih optimal, serta selaras dengan pendidikan yang diajarkan di sekolah (Nurjanah,
2019).

Program parenting memberikan berbagai manfaat penting bagi orang tua dan anak,
di antaranya:

1. Peningkatan Pemahaman Orang Tua: Melalui program parenting, orang tua
mendapatkan wawasan baru tentang bagaimana menjadi pengasuh yang baik,
memperbaiki komunikasi dengan anak serta anggota keluarga lainnya, dan mendu-
kung pengalaman belajar anak agar lebih optimal.

2. Meningkatkan Kemampuan Pengasuhan: Orang tua, khususnya ibu dengan latar
belakang beragam, dibimbing untuk memahami pengasuhan anak usia dini berdasar-
kan pendekatan yang terarah dan sesuai dengan kurikulum PAUD. Hal ini
berdampak positif pada tumbuh kembang anak.

3. Implementasi Strategi di Kehidupan Sehari-hari: Orang tua yang telah dibekali
dengan pengetahuan dan strategi pengasuhan diharapkan dapat menerapkannya
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secara konsisten di rumah, sehingga membantu anak tumbuh dalam lingkungan yang

mendukung perkembangan karakter mereka (Latif, dkk. 2023).

Program parenting dirancang untuk membantu orang tua menjadi lebih siap dan
percaya diri dalam menjalankan perannya, menciptakan hubungan keluarga yang
harmonis, serta mendukung anak dalam mencapai potensi terbaiknya (Latif, dkk. 2023).
Program parenting tidak hanya memberikan manfaat dalam lingkup pendidikan formal
dan keluarga tetapi juga menawarkan berbagai metode implementasi yang dapat disesuai-
kan dengan kebutuhan dan kondisi orang tua. Pendekatan berbasis komunitas maupun
teknologi masing-masing memiliki kelebihan yang unik dalam menjangkau orang tua dari
berbagai latar belakang sosial dan ekonomi. Berdasarkan temuan dari berbagai penelitian
yang ada, program berbasis teknologi terbukti lebih efisien dalam menjangkau orang tua
yang memiliki keterbatasan waktu, sementara pendekatan berbasis komunitas lebih efek-
tif dalam memperkuat ikatan emosional antara orang tua dan anak. Perbedaan hasil ini
mungkin dipengaruhi oleh variasi dalam konteks budaya, ekonomi, dan sosial, sehingga
penting untuk menyesuaikan program parenting dengan kebutuhan setempat guna
memperoleh hasil yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan suatu program
parenting sangat bergantung pada penyesuaian dengan kondisi lokal dan kebutuhan spe-
sifik orang tua serta anak.

Hasil kajian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teori kolaborasi pendi-
dikan, yang menekankan pentingnya kerja sama yang erat antara sekolah dan keluarga
dalam pembentukan karakter anak. Penelitian ini menyarankan adanya penyesuaian pada
teori parenting dengan memasukkan unsur teknologi dalam teori parenting, agar komuni-
kasi dan pembelajaran antara orang tua dan anak dapat lebih efektif dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Namun, sebagian besar penelitian yang dikaji bersifat kualitatif,
sehingga diperlukan data kuantitatif untuk memperkuat hasil temuan. Penelitian jangka
panjang mengenai dampak program parenting terhadap anak belum banyak dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode campuran
(kualitatif dan kuantitatif) untuk memperoleh data yang lebih komprehensif. Studi longi-
tudinal juga sangat diperlukan untuk memberikan dampak jangka panjang pada program
parenting terhadap perkembangan karakter anak. pengembangan model program paren-
ting yang adaptif terhadap perkembangan teknologi perlu menjadi fokus penelitian di
masa depan, guna memastikan relevansinya di tengah kemajuan teknologi yang terus
berkembang.

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa program parenting
merupakan strategi yang sangat efektif dalam mendukung tumbuh kembang anak usia
dini, baik dari aspek perkembangan karakter maupun pola asuh yang diterapkan. Dengan
berbagai pendekatan, seperti pelatihan, workshop, komunikasi berbasis teknologi, dan
kegiatan rutin, program parenting terbukti memberikan manfaat besar bagi orang tua
dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik utama. Melalui kolaborasi yang har-
monis antara orang tua dan sekolah, anak-anak dapat tumbuh dengan karakter yang kuat,
nilai-nilai karakter yang baik, serta kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan di
masa depan.

KESIMPULAN

Program parenting terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan
orang tua dalam pembentukan karakter anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa
program parenting secara konsisten memberikan dampak positif terhadap pengembangan
nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati. Kolaborasi antara
orang tua dan sekolah melalui program parenting terbukti efektif dalam menciptakan ling-
kungan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. Selain itu, program
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parenting dapat diperkuat dengan integrasi teknologi, seperti penggunaan platform digital
untuk pelatihan, diskusi, dan komunikasi yang lebih interaktif. Program ini juga dapat
dirancang untuk lebih inklusif, mencakup berbagai pendekatan berbasis budaya lokal dan
solusi inovatif guna menghadapi tantangan era digital. Secara keseluruhan, temuan pene-
litian ini memperkuat pemahaman tentang peran program parenting dalam pendidikan
karakter anak usia dini, sekaligus membuka peluang untuk pengembangan program yang
lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Program ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang dapat mengeksplorasi lebih lanjut pe-
nerapan teknologi dan pendekatan berbasis budaya dalam pengasuhan anak untuk meng-
hasilkan generasi yang berakhlak dan berdaya saing.
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